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RINGKASAN

Pada zaman ini masyarakat harus mengenal investasi sebagai sarana untuk meningkatkan
pendapatan dan aset untuk terciptanya kebebasan finansial. Menurut statistik yang dikeluarkan
oleh KSEI, jumlah masyarakat Indonesia yang menjadi investor dalam Pasar Modal adalah
4,515,103 dari penduduk Indonesia 272.229.372 atau sekitar 1.65%. Nilai ini masih sangat
rendah dibandingkan negara lainnya. Masyarakat dinilai masih belum mempunyai pengetahuan
untuk berinvestasi. Maka dibutuhkan suatu seminar mengenai bagaimana memulai investasi
melalui platform digital. Pada seminar ini kita akan menyajikan berbagai platform digital
dimana masyarakat dapat memilih penempatan dananya dan memilih investasi yang sesuai
dengan resikonya. Dari seminar ini diharapkan para masyarakat dapat memulai berinvestasi
dan menjadi investor agar aset dan uangnya dapat naik dengan berinvestasi.

Kata kunci : Investasi, Keuangan, Literasi Keuangan, Investasi Digital



BAB |
PENDAHULUAN

Masyarakat Indonesia belum banyak yang mengerti dan mengenal cara investasi dengan
platform digital. Padahal, lebih dari 80% penduduk Indonesia sudah mempunyai smartphone
sebagai sarana telepon genggam yang dipunyainya. Peningkatan literasi digital pada
masyarakat indonesia pastinya didorong dari masa pandemi COVID 19 ini. Hal ini
menyebabkan banyak masyarakat indonesia mulai belajar bagaimana caranya untuk
menggunakan smartphone (Hanum, 2021).

Dari sisi perbankan, banyak Bank sekarang sudah menerapkan metode digital untuk
membuka rekening sehingga proses dalam pembukaan rekening dalam bank sangatlah mudah.
Bank digital sekarang sudah mulai bermunculan sehingga masyarakat semakin dimanjakan
dengan adanya teknologi ini. Pembuatan rekening tidak serumit yang dibayangkan dan bisa
menggunakan smartphone dalam pembuatan rekening (Rombe, 2020).

Hal ini pasti akan berpengaruh besar dalam mendukung iklim ekonomi digital berupa
investasi yang dilakukan oleh masyarakat secara perorangan. Banyak orang yang sekarang
sudah berlomba-lomba untuk mulai berinvestasi agar uangnya dapat berkembang. Namun hal
ini belum dirasakan oleh sebagian besar masyarakat di indonesia dan masyarakat Indonesia
pun tidak begitu percaya dengan ada yang namanya investasi (Rahmiyanti, 2021).

Maka diperlukan suatu seminar yang dapat mengarahkan para masyarakat indonesia
terutama dalam generasi muda untuk mulai berinvestasi. Seminar ini akan menjelaskan tahapan
atau langkah yang perlu dilakukan dalam memulai investasi secara digital (Tobing,2021).
Selain itu masyarakat juga harus tahu investasi apa saja yang akan dimiliki dan dan apa yang
harus di-download oleh masyarakat dalam smartphone-nya.

Seminar yang dibutuhkan oleh para generasi muda adalah ah bagaimana mulai
berinvestasi. Para generasi muda inginnya berinvestasi dengan cara yang gampang dan bisa
dilihat progresnya setiap harinya menggunakan smartphone. Untungnya, pada zaman ini sudah
mendukung dan banyak aplikasi yang dapat digunakan untuk berinvestasi tergantung dengan
investasi jenis apa yang akan dipilih oleh masyarakat (Cermati.com, 2020). Oleh maka itu
sasaran target dalam seminar ini adalah bagaimana cara orang untuk mulai berinvestasi secara
digital sehingga mendapatkan return dan dapat membantu perekonomian indonesia secara
makro. Tujuan dari adanya Seminar ini adalah menyadarkan para generasi muda akan

pentingnya investasi melalui platform digital dan mengajarkan bagaimana mulai berinvestasi
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dalam platform digital. Hal ini ini dimaksudkan agar Indonesia mempunyai pertumbuhan

investor terutama dalam generasi muda.



BAB 11
SOLUSI PERMASALAHAN

Dari permasalahan yang ada dalam latar belakang pada bab 1 diatas dapat disimpulkan solusi

permasalahan sebagai berikut

1. Dibutuhkan seminar mengenai bagaimana cara memulai investasi melalui platform
digital. Dalam Seminar ini kita akan menggunakan aplikasi ajaib investasi dari sekuritas
ajaib. aplikasi ini dapat didownload secara bebas dalam Play Store maupun App Store.
Aplikasi ini merupakan aplikasi yang powerfull dimana aplikasi ini dapat Melakukan
jual beli saham secara mudah sebagai salah satu bentuk instrumen investasi. Selain itu
dalam aplikasi ini juga dapat berinvestasi berupa reksadana yang yang dapat kita top

up sewaktu-waktu.

2. Selain itu para generasi muda ini akan dikenalkan dengan beberapa aplikasi si yang
menjual produk reksadana maupun aset kripto di luar ajaib investasi. hal ini digunakan
agar masyarakat dapat mengerti dan memahami beberapa platform digital yang dapat
digunakan untuk investasi sehingga masyarakat dapat memilih secara bebas mau
berinvestasi di dalam platform apa berdasarkan profil risiko yang dipunyai oleh
masyarakat sendiri.



BAB Il
METODE PELAKSANAAN

Pelaksanaan Pengabdian melalui 2 tahapan yaitu :

1. Menambah informasi mengenai Investasi
Penambahan informasi mengenai investasi dapat dilakukan dengan berbagai cara salah
satunya dengan mengikuti edukasi dari ternak uang dan mencoba berinvestasi dengan

aplikasi investasi.

2. Membuat Seminar mengenai Memulai Investasi dengan Platform Digital
Tahapan kedua dalam pengabdian ini adalah seminar literasi keuangan 101. Seminar
ini bertujuan untuk memberikan informasi kepada masyarakat mengenai literasi
keuangan yang komprehensif dan dapat dimengerti oleh setiap lapisan masyarakat.
Target dari audiensi dalam seminar literasi keuangan ini adalah para mahasiswa,
masyarakat generasi muda dan menengah, dan para masyarakat umum pelaku usaha
atau UMKM. Seminar ini akan diselenggarakan secara online melalui media Zoom.
Dengan adanya seminar ini diharapkan para audiens dapat memahami keuangan dan
memberikan sudut pandang yang baru dalam proses pengelolaan keuangan agar dapat
mempersiapkan masa depan dengan baik bahkan mendapat kebebasan finansial di masa

yang akan datang.



BAB IV
HASIL KEGIATAN

Pelaksanaan kegiatan Memulai Investasi Melalui Platform Investasi Digital ini telah
dilakukan pada hari Selasa, 14 Juni 2022 dengan memanfaatkan konferensi daring yaitu Zoom.
Aplikasi Zoom dipilih karena dapat dikontrol alur dan aktifitas pesertanya agar tertib dalam
mengikuti acara seminar daring.

Kegiatan ini dihadiri oleh sekitar 30 orang peserta yang berasal dari kalangan orang
bergenerasi muda, millenial, hingga yang sudah berusia 40 tahun ke atas. Peserta dari kegiatan
ini mayoritas berasal dari Jabodetabek dimana melibatkan peserta dengan jenis kelamin laki-
laki dan perempuan.

Materi yang diberikan secara garis besar adalah sebagai berikut :
1. Personalisasi Investor

Masyarakat muda perlu mengetahui bahwa tidak ada investasi yang pasti dan aman. Semua
instrumen investasi pasti mempunyai resiko tertentu untuk keberlangsungan investasi tersebut
(Destina, 2022). Agar kita tidak salah langkah dalam berinvestasi maka kita perlu mengenal
yang namanya profil investor terlebih dahulu. Profil investor ini berarti kita harus mengetahui
kemampuan dari diri kita untuk berinvestasi. Ada yang bisa cara langsam maupun dengan
cara cicilan. Misalnya kalau dengan cara langsung tersebut adalah orang yang sudah bekerja
dan memiliki penghasilan perbulannya. Maka pada saat gajian orang tersebut dapat langsung
menyisihkan sebagian uangnya untuk digunakan berinvestasi. Sedangkan untuk para pelajar
yang memiliki uang saku misalnya per minggu atau setiap hari maka dapat melakukan
investasi lebih sering dengan langsung menyisihkan uang tersebut ke dalam instrumen
investasi. Begitu juga dengan pekerja lepas harian yang mungkin mendapatkan gaji per hari
maka dapat disisihkan secara langsung untuk investasi (Rijal, 2015).

Selain kita mengetahui mengenai bagaimana cara seorang investor untuk berinvestasi, kita
perlu mengetahui juga apa yang menjadi tujuan investasi bagi orang tersebut. Tujuan itu harus
ada nilai nominalnya misalnya katakanlah 500 juta atau satu miliar rupiah maka Kita
mempunyai kurs dengan nominal tersebut. Jika Kita sudah mempunyai tujuan investasi dan
nominalnya pastinya kita harus mengetahui berapa lama waktu yang nantinya dibutuhkan
untuk mencapai nominal tersebut. Waktu investasi dibagi menjadi 3 bagian yaitu jangka
pendek, jangka menengah, dan jangka panjang. Yang jangka pendek merupakan waktu

investasi biasanya kurang dari 1 tahun dari tujuan penggunaan dana tersebut. Apabila kita
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mempunyai tujuan penggunaan dana dalam jangka waktu yang pendek maka tentunya Kita
menghindari diri dari investasi yang resikonya tinggi. Jangka menengah biasanya 3-5 tahun di
mana jangka menengah ini ini mempunyai resiko yang moderat artinya tidak terlalu riskan
tetapi tidak terlalu aman juga. Sedangkan jangka panjang merupakan investasi dengan jangka
waktu lebih dari 5 tahun. Investasi ini tentunya mempunyai resiko yang sangat tinggi sehingga
membutuhkan waktu 5 tahun agar kita bisa mengetahui nilai yang bertambah pesat. Hal ini
dikarenakan investasi dengan risiko yang tinggi ini pastinya fluktuatif dimana ada
kemungkinan investasi kita bernilai minus di suatu jangka waktu sehingga membutuhkan

waktu 5 tahun paling tidak untuk investasi tersebut (Hamid, 2020).

2. Mengenal Aplikasi Investasi Reksadana

Sebagai investor pemula, kebiasaan gemar menabung saat kita masih kecil perlu
dikembangkan menjadi kebiasaan berinvestasi (Kholida, 2018). Investasi yang mudah dan
memiliki resiko yang rendah adalah reksadana. Reksadana dipilih karena uang yang Kita
setorkan akan diberikan kepada Manajer Investasi untuk dikelola dalam pengelolaan keuangan
reksadana. Dalam memulai menabung di reksadana saat ini, kita hanya perlu sebatas men-
download aplikasi yang ada di toko aplikasi. Setelah itu dapat registrasi, melengkapi data diri,
dan memulai investasi.

Aplikasi Investasi Reksadana sendiri ada berbagai macam antara lain :

1. Bibit
Aplikasi Bibit ini merupakan aplikasi reksadana yang mudah digunakan untuk

pemula. Di dalam aplikasi ini terdapat Robo atau rekomendasi investasi reksadana yang
mana yang cocok untuk investor pemula. Aplikasi ini juga dicoba oleh mentor (didalam
kegiatan ini adalah para dosen yang terlibat dalam pengabdian ini). Aplikasi ini juga
tergolong mudah untuk investor pemula dalam memenuhi kebutuhan investasi dan untuk
pencairan investasinyapun juga mudah.

Aplikasi ini dapat dilihat pada gambar 1 merupakan tampilan antar muka aplikasi bibit

yang sudah diunduh dari toko aplikasi.
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Gambar 1. Aplikasi Bibit

Dalam memulai berinvestasi di Bibit ini kita perlu mendaftarkan nomor Handphone.
Dari nomor HP yang didaftarkan ini langsung diminta Identitas diri berupa tanggal lahir,
status pernikahan dan jumlah tanggungan, pendapatan perbulan, total kekayaan, tujuan
investasi, dan aksi yang akan dilakukan jika nilai investasi menurun.

Dari sini kita akan diajak untuk mengenali profile resiko investor yang sesuai dengan
apa yang disukai oleh investor. Bibit memastikan bahwa investor nyaman dalam

berinvestasi dan mengetahui apabila ada resiko dalam berinvestasi berupa kurangnya
nilai investasi.

2. Ajaib
Aplikasi Ajaib ini merupakan aplikasi yang dapat digunakan untuk berbagai macam
investasi. Tidak hanya reksadana saja tetapi bisa juga berinvestasi seperti saham atau

aset kripto. Aplikasi ini dapat dilihat pada gambar 2 dibawabh ini.

"

Gambar 2. Aplikasi Bibit
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Aplikasi Ajaib ini sangat mudah digunakan untuk berinvestasi. Kita dapat berinvestasi
melalui Ajaib ini dengan berbagai metode pembayaran yakni : RDN (Rekening Dana

Nasabah), Transfer Manual, atau dengan Dompet Digital (OVO).

Bareksa
Aplikasi Bareksa ini dinamakan super app investasi dimana kita bisa berinvestasi

dibeberapa instrumen investasi berupa reksadana, SBN (Surat Berharga Negara), Emas
digital, atau tabungan Umroh. Aplikasi Bareksa ini dapat dilihat pada gambar 3 dibawah

ini

T e
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Gambar 3. Aplikasi Bareksa

Aplikasi ini sangat mendukung para investor pemula dalam memberikan kemudahan
berinvestasi. Pembelian reksadana sebagai instrumen investasi ini dapat dilakukan
dengan metode pembayaran : Transfer E-Money (OVO dan LinkAja), Transfer Virtual
Account (Jenius, BCA, CIMB Niaga, BRI, Mandiri, Permata, dan BNI), dan Transfer
Bank Manual.

3. Investasi Reksadana untuk pertamakalinya
Investasi pertama untuk seorang investor pemula tentunya tidak boleh cara ribet tetapi

dengan mudah dan user friendly terhadap generasi muda (Phan, 2022). Saat ini para generasi

muda senang untuk bertransaksi secara mudah dan digital misalnya yang menggunakan dompet

digital atau digital Wallet seperti Gopay, OVO, shopeepay dan sebagainya. Dengan adanya

investasi menggunakan digital Wallet sebenarnya dapat mendorong para generasi muda untuk

berusaha menghemat daripada memboroskan saldo e-wallet nya dengan transaksi di

marketplace untuk membeli sesuatu.
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Pada kegiatan kali ini kita akan menggunakan aplikasi bibit untuk memulai berinvestasi
dengan instrumen investasi reksadana dan membeli produknya. pada saat kita membuka
aplikasi bibit dan tentu saja sudah melakukan registrasi, kita akan memulai berinvestasi.
investasinya dengan cara menggunakan robo. Robo Advisor di sini digunakan untuk
mengetahui profil risiko investor pemula dengan memperhatikan beberapa keputusan yang
diambil pada saat diuji. keputusan tersebut nantinya akan merekomendasikan beberapa
instrumen reksadana yang sesuai dengan apa yang menjadi profil risiko dari investor tersebut.
Setelah itu kita bisa memasukkan nilai nominal transaksi yang yang dibutuhkan misalnya
Rp100.000.

Setelah itu kita masuk dalam metode pembayaran dengan menggunakan Gopay. Setelah itu
maka pelaporan investasi dapat diterima dan kita sedang menunggu sekitar 2 sampai 3 hari
kerja untuk pembelian unit Reksadana tersebut. sambil menunggu unit tersebut terbeli Kita bisa
melihat juga berapa total investasi yang telah kita melakukan. Setelah beberapa hari maka kita
sudah membeli Reksadana itu berdasarkan berapa uang yang kita beli untuk unit dari
Reksadana tersebut nantinya apabila harga unitnya naik maka harga investasikita juga naik dan

dari situlah kita mendapatkan capital gain dari reksadana yang dibeli.
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